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Pemanfaatan pangan lokal merupakan salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk 

meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai pilihan makanan yang beragam 

bagi keluarga, khususnya balita. Daun kelor merupakan salah satu tanaman lokal 

yang mudah ditemukan dan memiliki potensi untuk diolah menjadi pangan yang 

lebih menarik. Kegiatan ini bertujuan untuk mengenalkan pemanfaatan daun kelor 

sebagai bahan pangan lokal melalui pembuatan puding kelor serta meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam mengolah pangan sederhana di 

rumah. Metode yang digunakan adalah pendekatan partisipatif dan edukatif melalui 

observasi, identifikasi potensi, edukasi, demonstrasi, praktik pembuatan puding, 

pendampingan, serta evaluasi. Kegiatan dilaksanakan bersama masyarakat, keluarga 

yang memiliki balita, dan kader Posyandu di Dukuh Biyengan, Desa Karangduren, 

Kecamatan Kebonarum, Kabupaten Klaten. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa 

masyarakat memperoleh pengetahuan dan pengalaman dalam mengolah daun kelor 

menjadi puding yang sederhana, memiliki tekstur lembut, dan dapat digunakan 

sebagai salah satu pilihan kudapan. Pengenalan produk melalui kegiatan Posyandu 

juga mendapat respons positif dari masyarakat. Kegiatan ini menunjukkan bahwa 

pemanfaatan pangan lokal dapat menjadi bentuk pemberdayaan masyarakat 

sekaligus mendukung edukasi mengenai keberagaman pangan dalam upaya 

mendukung pencegahan stunting. 

Utilizing local food sources is one strategy to broaden public awareness regarding 

diverse dietary options for families, particularly for toddlers. Moringa leaves, for 

instance, are a locally available plant with the potential to be transformed into more 

appealing food products. This initiative aimed to introduce the use of Moringa leaves 

as a local food ingredient—specifically by making Moringa pudding—while 

enhancing the community's knowledge and skills in preparing simple, homemade 

food. The approach was participatory and educational, involving observation, 

identification of local potential, education, demonstrations, hands-on pudding 

preparation, ongoing guidance, and evaluation. The activities were carried out in 

collaboration with local residents, families with toddlers, and *Posyandu* 

(integrated healthcare post) volunteers in Biyengan Hamlet, Karangduren Village, 

Kebonarum District, Klaten Regency. The results indicate that the community gained 

knowledge and practical experience in processing Moringa leaves into a simple, soft-

textured pudding, which can serve as a healthy snack option. Introducing this 

product through *Posyandu* activities also garnered a positive response from the 

community. This initiative demonstrates that the use of local food can serve as a form 

of community empowerment, while simultaneously supporting education on dietary 

diversity as part of efforts to prevent stunting.. 
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PENDAHULUAN  

Pemenuhan kebutuhan gizi pada masa pertumbuhan anak merupakan salah satu aspek penting 

dalam mendukung tumbuh kembang balita. Masa balita membutuhkan asupan makanan yang beragam 

dan bergizi agar kebutuhan energi dan zat gizi anak dapat terpenuhi (Setiaarwati & Wahyudin, 2024). 

Salah satu permasalahan yang berkaitan dengan pemenuhan gizi anak adalah stunting. Pencegahan 

stunting tidak hanya berkaitan dengan penanganan ketika anak telah mengalami gangguan pertumbuhan, 

tetapi juga membutuhkan upaya promotif dan preventif melalui peningkatan pengetahuan keluarga serta 

pemanfaatan pangan yang tersedia di lingkungan sekitar (Falensya, 2025). 

Desa Karangduren, Kecamatan Kebonarum, Kabupaten Klaten memiliki potensi sumber daya 

lokal yang dapat dimanfaatkan dalam mendukung kehidupan masyarakat. Salah satu potensi tersebut 

adalah tanaman daun kelor. Dalam kegiatan KKN Tematik Kelompok 26190, pemanfaatan daun kelor 

telah diperkenalkan sebagai salah satu bentuk pemanfaatan pangan lokal melalui pemberian camilan 

sehat berupa puding kelor. 

Daun kelor dapat dikembangkan menjadi berbagai bentuk olahan makanan sehingga 

pemanfaatannya tidak terbatas pada konsumsi secara langsung. Berdasarkan bahan pengembangan 

produk kelompok, daun kelor diolah menjadi puding dengan bahan tambahan berupa susu cair, agar-

agar, gula merah atau gula aren, santan bubuk, vanili, garam, dan daun pandan. Pengolahan tersebut 

dilakukan untuk menghasilkan makanan dengan tekstur lembut dan rasa yang lebih mudah diterima, 

terutama oleh anak-anak (Maryam et al., 2024). Puding daun kelor dipilih sebagai bentuk inovasi 

karena teksturnya lembut dan mudah dikonsumsi. Penggunaan susu dan vanili juga dapat membantu 

mengurangi aroma langu yang terdapat pada daun kelor sehingga produk lebih menarik untuk 

dikonsumsi. Dengan demikian, pengolahan daun kelor menjadi puding dapat menjadi salah satu cara 

untuk mengenalkan pangan lokal kepada masyarakat sekaligus meningkatkan variasi makanan yang 

dapat diberikan kepada balita. 

Pemanfaatan pangan lokal melalui pemberdayaan masyarakat memiliki arti penting karena 

masyarakat tidak hanya ditempatkan sebagai penerima program, tetapi juga sebagai pihak yang dapat 

mengembangkan dan menerapkan pengetahuan yang diperoleh (Sujianto et al., 2024). Pendekatan 

partisipatif yang digunakan dalam kegiatan KKN Kelompok 26190 juga menempatkan masyarakat 

sebagai subjek dan mitra dalam proses identifikasi kebutuhan, pelaksanaan, monitoring, dan evaluasi 

kegiatan. Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan pengabdian ini difokuskan pada inovasi pangan lokal 

berbasis daun kelor melalui pembuatan puding kelor. Kegiatan diarahkan untuk meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam memanfaatkan daun kelor sebagai bahan pangan yang 

dapat diolah menjadi kudapan bagi balita. Dengan adanya inovasi tersebut, masyarakat diharapkan 

memiliki alternatif dalam memanfaatkan potensi pangan lokal untuk mendukung pola konsumsi yang 

lebih beragam dan mendukung upaya pencegahan stunting. 

METODE 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan oleh mahasiswa KKN Tematik Kelompok 

26190 UIN Raden Mas Said Surakarta di wilayah Desa Karangduren, Kecamatan Kebonarum, 

Kabupaten Klaten, khususnya masyarakat Dukuh Biyengan. Kegiatan dilaksanakan dengan melibatkan 

masyarakat dan pihak yang berkaitan dengan kegiatan kesehatan masyarakat, khususnya keluarga yang 

memiliki balita serta kader Posyandu. 

Metode pengabdian menggunakan pendekatan partisipatif, edukatif, dan kolaboratif. Pendekatan 

tersebut disesuaikan dengan metode pelaksanaan KKN Kelompok 26190 yang menempatkan 

masyarakat sebagai subjek sekaligus mitra dalam kegiatan pengabdian. Tahapan kegiatan dalam 

pengembangan inovasi pangan lokal berbasis daun kelor meliputi tiga tahapan. Tahapan kegiatan 

diawali dengan observasi dan identifikasi potensi yang dilakukan untuk mengetahui kondisi lingkungan 

serta sumber pangan lokal yang tersedia di masyarakat. Berdasarkan hasil observasi, daun kelor dipilih 

sebagai salah satu bahan pangan lokal yang dapat dikembangkan menjadi olahan makanan. Kegiatan 

selanjutnya berupa edukasi kepada masyarakat mengenai pemanfaatan daun kelor sebagai bahan pangan 

serta pentingnya menyediakan makanan yang beragam dan bergizi bagi balita. Edukasi disampaikan 

dengan bahasa sederhana agar mudah dipahami oleh masyarakat dan keluarga balita. Selanjutnya, 

masyarakat diajak untuk mempraktikkan secara langsung proses pengolahan daun kelor. Daun kelor 
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terlebih dahulu dipetik dari tangkainya, dicuci, kemudian direbus selama kurang lebih dua menit. Setelah 

ditiriskan, daun kelor diblender dengan sedikit susu atau air matang hingga halus dan kemudian disaring 

untuk memperoleh tekstur yang lebih lembut. Susu atau santan selanjutnya dimasukkan ke dalam panci 

bersama agar-agar, gula, garam, vanili, dan daun pandan, kemudian dipanaskan. Setelah itu, puree atau 

sari daun kelor dimasukkan ke dalam adonan dan dimasak hingga mendidih. Adonan yang telah matang 

kemudian dituangkan ke dalam cetakan dan didiamkan selama kurang lebih satu hingga dua jam hingga 

mengeras menjadi puding. 

Tahap terakhir adalah pendampingan dan evaluasi yang dilakukan untuk memastikan masyarakat 

memahami tahapan pengolahan dan mampu memanfaatkan daun kelor sebagai salah satu bahan pangan 

lokal. Pendampingan dilakukan selama proses praktik agar masyarakat dapat mengikuti setiap tahapan 

pembuatan dengan benar. Evaluasi dilakukan dengan melihat pemahaman masyarakat mengenai 

pemanfaatan pangan lokal, kemampuan mengikuti proses pembuatan puding daun kelor, serta 

penerimaan masyarakat terhadap produk yang dihasilkan. Melalui tahapan tersebut, kegiatan pengabdian 

tidak hanya memberikan pengetahuan, tetapi juga memberikan pengalaman praktik kepada masyarakat 

dalam mengolah bahan pangan lokal menjadi produk yang lebih menarik dan mudah dimanfaatkan. 

Tahap akhir ini dilakukan melalui monitoring dan evaluasi untuk mengetahui keterlaksanaan, partisipasi, 

kendala, manfaat, serta keberlanjutan program (Muhtifah & Muskania, 2019). Hasil kegiatan 

selanjutnya diserahkan kepada pihak desa sebagai bentuk keberlanjutan dan pertanggungjawaban 

pelaksanaan pengabdian. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Potensi Daun Kelor sebagai Pangan Lokal 

Daun kelor merupakan salah satu potensi pangan lokal yang dapat dimanfaatkan dan 

dikembangkan oleh masyarakat Desa Biyengan. Keberadaan tanaman kelor di lingkungan masyarakat 

menjadi peluang untuk mengenalkan pemanfaatan bahan pangan yang tersedia di sekitar sebagai bagian 

dari upaya meningkatkan variasi makanan keluarga, khususnya makanan yang dapat diberikan kepada 

balita. Identifikasi potensi ini menjadi tahap awal dalam kegiatan pemberdayaan karena masyarakat 

tidak hanya diperkenalkan pada keberadaan daun kelor sebagai tanaman, tetapi juga didorong untuk 

melihat kemungkinan pengolahannya menjadi produk makanan yang lebih menarik dan mudah 

dikonsumsi (Kusumawardhani et al., 2025). 

Pemanfaatan daun kelor kemudian dikembangkan melalui inovasi pengolahan menjadi puding 

kelor. Pemilihan puding sebagai bentuk olahan didasarkan pada karakteristiknya yang memiliki tekstur 

lembut, sehingga lebih mudah dikonsumsi dan dapat menjadi salah satu alternatif kudapan bagi balita. 

Dalam proses pembuatannya, daun kelor dikombinasikan dengan bahan lain seperti susu cair, agar-agar, 

gula merah atau gula aren, santan bubuk, vanili, garam, dan daun pandan. Penggunaan bahan tambahan 

tersebut tidak hanya bertujuan menghasilkan tekstur dan rasa yang lebih sesuai, tetapi juga membuat 

olahan daun kelor menjadi lebih menarik sehingga dapat meningkatkan penerimaan terhadap pangan 

lokal. Inovasi ini menunjukkan bahwa bahan pangan yang tersedia di lingkungan masyarakat dapat 

diolah menjadi bentuk makanan yang lebih bervariasi. Kegiatan tersebut juga menunjukkan adanya 

hubungan antara pemanfaatan pangan lokal dan pemberdayaan masyarakat. Masyarakat dilibatkan 

dalam proses pengenalan bahan, pemberian informasi mengenai pemanfaatan daun kelor, serta praktik 

pengolahan puding kelor. Keterlibatan tersebut penting karena tujuan kegiatan bukan sekadar 

menghasilkan produk puding, tetapi memberikan pengetahuan dan keterampilan yang dapat diterapkan 

kembali oleh masyarakat setelah kegiatan KKN selesai. Dengan adanya keterlibatan secara langsung, 

masyarakat memperoleh pengalaman mengenai cara mengolah daun kelor menjadi makanan yang lebih 

menarik dan dapat dikembangkan sesuai dengan kondisi serta kebutuhan keluarga. 

Berkaitan dengan upaya mendukung pencegahan stunting, pemanfaatan daun kelor melalui 

inovasi pangan lokal dapat diposisikan sebagai salah satu bentuk kegiatan promotif dan preventif dalam 

meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai pentingnya variasi pangan bagi balita. Kegiatan ini 

tidak dimaksudkan untuk membuktikan bahwa konsumsi puding kelor secara langsung dapat mencegah 

stunting, karena kegiatan KKN tidak melakukan pengukuran status gizi atau perubahan pertumbuhan 

balita. Namun, melalui pengenalan alternatif olahan pangan lokal dan peningkatan keterampilan 

masyarakat dalam mengolahnya, kegiatan ini dapat mendukung upaya masyarakat untuk menyediakan 

pilihan makanan yang lebih beragam bagi anak. Oleh karena itu, inovasi puding daun kelor menjadi 
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salah satu bentuk pemberdayaan yang menghubungkan potensi pangan lokal dengan peningkatan 

pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam mendukung pola konsumsi yang lebih beragam 

sebagai bagian dari upaya pencegahan stunting. 

Edukasi Pemanfaatan Daun Kelor untuk Mendukung Pemenuhan Gizi Balita 

Kegiatan edukasi diarahkan untuk meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai pentingnya 

pemenuhan kebutuhan gizi balita melalui pemberian makanan yang beragam dan bergizi. Pada kegiatan 

ini, daun kelor diperkenalkan sebagai salah satu bahan pangan lokal yang dapat dimanfaatkan dan diolah 

menjadi makanan yang lebih menarik bagi anak. Edukasi diberikan dengan menjelaskan bahwa 

pemanfaatan pangan yang tersedia di lingkungan sekitar dapat menjadi salah satu alternatif dalam 

meningkatkan variasi makanan keluarga, terutama makanan selingan yang diberikan kepada balita. 

Daun kelor dipilih karena dapat dimanfaatkan sebagai bahan pangan dan memiliki kandungan zat 

gizi, antara lain protein, serat, vitamin, serta mineral seperti kalsium dan zat besi. Kandungan tersebut 

menjadikan daun kelor berpotensi untuk dikembangkan sebagai bagian dari makanan yang beragam 

(Kusumawardhani et al., 2025). Namun, dalam kegiatan ini daun kelor tidak diposisikan sebagai satu-

satunya sumber pemenuhan gizi atau sebagai obat untuk mencegah stunting. Pemanfaatannya diarahkan 

sebagai salah satu bahan pangan lokal yang dapat melengkapi keberagaman makanan anak. Oleh karena 

itu, edukasi juga menekankan bahwa pemenuhan gizi balita tetap membutuhkan makanan yang beragam 

dan seimbang sesuai kebutuhan anak. 

Sebagai bentuk penerapan materi edukasi, masyarakat diperkenalkan pada pengolahan daun kelor 

menjadi puding. Puding dipilih karena memiliki tekstur yang lembut dan relatif mudah dikonsumsi oleh 

anak. Dalam pengolahannya, daun kelor dikombinasikan dengan susu, agar-agar, gula merah atau gula 

aren, santan bubuk, vanili, garam, dan daun pandan. Penggunaan bahan tambahan tersebut menghasilkan 

olahan dengan tekstur, rasa, dan aroma yang lebih sesuai untuk dikonsumsi sebagai kudapan. Susu dan 

vanili juga digunakan untuk membantu mengurangi aroma langu dari daun kelor sehingga produk 

menjadi lebih menarik bagi anak yang efektif. Untuk menjaga keberlangsungan kegiatan, diperlukan 

dukungan orang tua dan masyarakat agar anak-anak dapat mengikuti kegiatan secara lebih rutin. 

 
Gambar 1. Edukasi Pemanfaatan Daun Kelor sebagai Pangan Lokal 

Pelaksanaan edukasi tidak berhenti pada penyampaian informasi, tetapi dilanjutkan dengan 

demonstrasi dan praktik pengolahan. Masyarakat dapat melihat secara langsung tahapan pengolahan 

mulai dari pemilihan dan pencucian daun kelor, perebusan, penghalusan, penyaringan, pencampuran 

bahan, pemasakan, hingga pencetakan puding. Praktik secara langsung tersebut memberikan 

pengalaman kepada masyarakat sehingga pengetahuan yang diperoleh tidak hanya bersifat teoritis, tetapi 

dapat diterapkan kembali di lingkungan keluarga. Melalui kegiatan tersebut, masyarakat memperoleh 

pengetahuan mengenai pemanfaatan daun kelor sebagai bahan pangan lokal sekaligus keterampilan 

dalam mengolahnya menjadi produk makanan yang lebih menarik. Kegiatan ini sejalan dengan konsep 

pemberdayaan masyarakat karena masyarakat tidak hanya menjadi penerima informasi, tetapi juga 

terlibat dalam proses pengolahan dan memperoleh keterampilan yang dapat dikembangkan secara 

mandiri. Dalam konteks pencegahan stunting, peningkatan pengetahuan dan keterampilan tersebut 

diharapkan dapat mendukung kesadaran masyarakat untuk menyediakan makanan yang lebih beragam 

bagi balita. Dengan demikian, edukasi pemanfaatan daun kelor menjadi salah satu bagian dari upaya 

promotif dan preventif melalui pemanfaatan potensi pangan lokal. 

Inovasi Puding Daun Kelor 

Inovasi utama dalam kegiatan pengabdian ini adalah pengolahan daun kelor menjadi puding 

sebagai salah satu bentuk diversifikasi pangan lokal. Inovasi tersebut dilakukan dengan mengubah daun 
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kelor yang umumnya dimanfaatkan sebagai sayuran menjadi produk olahan dengan bentuk, tekstur, rasa, 

dan cara penyajian yang berbeda. Pengolahan ini diharapkan dapat meningkatkan daya tarik masyarakat 

dalam memanfaatkan daun kelor sebagai bahan pangan, terutama sebagai salah satu alternatif makanan 

selingan bagi balita. 

Pemilihan puding sebagai bentuk inovasi didasarkan pada karakteristik produk yang memiliki 

tekstur lembut, rasa yang dapat disesuaikan, serta mudah disajikan dan dikonsumsi. Karakteristik 

tersebut menjadikan puding sebagai salah satu bentuk olahan yang relatif mudah diperkenalkan kepada 

keluarga yang memiliki balita. Selain itu, pengolahan daun kelor menjadi puding dapat menjadi 

alternatif dalam meningkatkan variasi konsumsi daun kelor yang sebelumnya lebih umum diolah sebagai 

sayuran (Niswar et al., 2025). Dengan mengolahnya menjadi bentuk makanan yang berbeda, masyarakat 

memperoleh pilihan lain dalam memanfaatkan tanaman kelor yang tersedia di lingkungan sekitar. 

Bahan yang digunakan dalam pembuatan puding terdiri atas dua genggam daun kelor, satu 

bungkus agar-agar plain berukuran 7 gram, 500 ml susu cair full cream, 80 gram gula merah atau gula 

aren, 20 gram santan bubuk, vanili secukupnya, setengah sendok teh garam, dan daun pandan 

secukupnya. Daun kelor terlebih dahulu dipisahkan dari tangkainya, kemudian dicuci hingga bersih dan 

direbus selama kurang lebih dua menit. Setelah ditiriskan, daun kelor dihaluskan menggunakan blender 

dengan sedikit susu atau air matang, kemudian disaring untuk memperoleh sari daun kelor yang lebih 

lembut. Selanjutnya, susu cair dicampurkan dengan agar-agar, gula merah atau gula aren, santan bubuk, 

garam, vanili, dan daun pandan. Campuran tersebut dimasak sambil diaduk hingga mendidih. Setelah 

itu, sari daun kelor dimasukkan ke dalam adonan dan diaduk hingga tercampur secara merata. Adonan 

kemudian dituangkan ke dalam cetakan dan didiamkan selama kurang lebih satu sampai dua jam hingga 

mengeras menjadi puding. Penggunaan susu, santan bubuk, gula, dan vanili dalam pengolahan 

merupakan bagian dari upaya menghasilkan karakteristik produk yang lebih sesuai dengan penerimaan 

konsumen. Daun kelor memiliki aroma dan cita rasa khas yang bagi sebagian orang kurang disukai. 

Oleh karena itu, kombinasi bahan tersebut diharapkan dapat menghasilkan cita rasa dan aroma yang 

lebih dapat diterima, terutama sebagai makanan selingan. Sementara itu, agar-agar berfungsi sebagai 

bahan pembentuk gel sehingga menghasilkan tekstur puding yang padat namun tetap lembut dan mudah 

dikonsumsi. Dengan demikian, inovasi tidak hanya terletak pada perubahan bentuk daun kelor menjadi 

puding, tetapi juga pada upaya memodifikasi karakteristik produk. 

Proses pembuatan puding daun kelor diawali dengan mempersiapkan daun kelor yang masih layak 

digunakan. Daun dipisahkan dari tangkainya, kemudian dicuci hingga bersih. Selanjutnya, daun kelor 

direbus selama kurang lebih dua menit dan ditiriskan. Daun yang telah direbus kemudian dihaluskan 

menggunakan blender dengan sedikit susu atau air matang hingga diperoleh hasil yang halus. Hasil 

penghalusan selanjutnya disaring untuk memperoleh sari daun kelor yang lebih lembut sehingga dapat 

tercampur dengan baik ke dalam adonan puding. Tahap berikutnya adalah pembuatan adonan dasar 

puding. Susu cair, agar-agar, gula merah atau gula aren, santan bubuk, vanili, garam, dan daun pandan 

dimasukkan ke dalam panci. Campuran tersebut dipanaskan menggunakan api sedang sambil diaduk 

secara terus-menerus agar seluruh bahan tercampur merata dan tidak menggumpal. Setelah campuran 

mendidih, sari daun kelor dimasukkan ke dalam adonan dan kembali diaduk hingga tercampur secara 

merata. Adonan kemudian dimasak kembali hingga mendidih, setelah itu api dimatikan. Adonan puding 

yang telah matang selanjutnya dituangkan ke dalam cetakan. Puding didiamkan selama kurang lebih 

satu sampai dua jam hingga mengeras. Puding yang telah mengeras kemudian dikeluarkan dari cetakan 

dan siap disajikan. 

Proses pengolahan daun Kelor menghasilkan perubahan dari daun kelor yang umumnya 

dikonsumsi sebagai sayuran menjadi produk makanan dengan bentuk, tekstur, cita rasa, dan cara 

penyajian yang berbeda. Inovasi ini memberikan contoh kepada masyarakat bahwa bahan pangan yang 

tersedia di lingkungan sekitar dapat dikembangkan menjadi produk pangan yang lebih bervariasi melalui 

proses pengolahan yang sederhana. Keseluruhan proses pembuatan puding daun kelor relatif sederhana 

karena menggunakan bahan yang mudah diperoleh serta peralatan rumah tangga seperti panci, blender, 

saringan, dan cetakan. Kondisi tersebut menjadi salah satu faktor yang mendukung penerapan inovasi 

oleh masyarakat secara mandiri setelah kegiatan pengabdian selesai. Dengan demikian, kegiatan ini 

tidak hanya menghasilkan produk puding daun kelor, tetapi juga memberikan pengetahuan dan 

keterampilan praktis kepada masyarakat dalam mengolah potensi pangan lokal menjadi makanan yang 

lebih beragam (Maryam et al., 2024). 

 



Jurnal Pengabdian Masyarakat dan Riset Pendidikan,  
Volume 5, No. 2, Oktober-Desember 2026, hal. 4797-4808 4802 

Copyright © 2026, Jurnal Pengabdian Masyarakat dan Riset Pendidikan 
ISSN 2963-7856 (print), ISSN 2961-9890 (online) 

 
Gambar 3. Produk Puding Daun Kelor 

Pada pelaksanaan kegiatan pengabdian ini, puding daun kelor tidak diposisikan sebagai makanan 

yang secara langsung dapat mencegah atau mengatasi stunting. Produk ini lebih tepat ditempatkan 

sebagai salah satu alternatif olahan pangan lokal yang dapat mendukung keberagaman makanan dan 

pemanfaatan bahan pangan yang tersedia di lingkungan masyarakat. Melalui kegiatan praktik 

pengolahan, masyarakat diharapkan memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang dapat diterapkan 

kembali di lingkungan keluarga, termasuk dalam menyediakan makanan selingan yang beragam bagi 

balita. Berdasarkan pelaksanaan kegiatan, inovasi puding daun kelor memberikan contoh sederhana 

mengenai cara meningkatkan nilai guna pangan lokal yang tersedia di lingkungan sekitar. Masyarakat 

tidak hanya memperoleh informasi mengenai pemanfaatan daun kelor, tetapi juga melihat dan 

mempraktikkan secara langsung bagaimana bahan tersebut dapat dikembangkan menjadi produk 

makanan. Proses tersebut menunjukkan bahwa inovasi pangan lokal tidak selalu membutuhkan 

teknologi yang kompleks, tetapi dapat dilakukan melalui pengolahan sederhana yang sesuai dengan 

kemampuan, bahan, peralatan, dan kebiasaan masyarakat. 

Inovasi puding daun kelor juga memiliki keterkaitan dengan pemberdayaan masyarakat karena 

pengetahuan dan keterampilan pengolahan yang diberikan dapat diterapkan kembali di lingkungan 

keluarga. Masyarakat memperoleh alternatif pemanfaatan tanaman lokal sekaligus keterampilan untuk 

mengolahnya menjadi makanan yang lebih beragam. Oleh karena itu, inovasi puding daun kelor dapat 

menjadi salah satu bentuk kegiatan edukatif dalam pemanfaatan pangan lokal dan peningkatan 

keberagaman pangan keluarga sebagai bagian dari upaya mendukung pemenuhan kebutuhan gizi anak. 

Puding Kelor sebagai Alternatif Makanan Balita 

Puding daun kelor yang dihasilkan dalam kegiatan KKN Kelompok 26190 diarahkan sebagai 

salah satu alternatif kudapan atau makanan selingan bagi balita. Sasaran kegiatan terutama ditujukan 

kepada balita dan keluarga yang mengikuti kegiatan Posyandu. Pemilihan puding sebagai bentuk olahan 

dilakukan karena memiliki tekstur yang lembut, mudah disajikan, serta dapat menjadi bentuk pengenalan 

pangan lokal kepada anak dengan cara yang lebih menarik. Daun kelor yang sebelumnya lebih umum 

dikonsumsi sebagai sayuran diolah menjadi produk dengan bentuk dan cita rasa yang berbeda sehingga 

diharapkan lebih mudah diterima oleh anak. Selama pelaksanaan KKN, puding daun kelor tidak hanya 

dibuat sebagai contoh produk, tetapi juga diperkenalkan dan dibagikan kepada masyarakat melalui 

kegiatan Posyandu. Pembagian produk tersebut menjadi bagian dari penerapan hasil inovasi pangan 

lokal secara langsung kepada sasaran kegiatan. Masyarakat, khususnya keluarga yang memiliki balita, 

diberikan kesempatan untuk mengenal produk olahan daun kelor sekaligus memperoleh informasi 

mengenai pemanfaatan pangan lokal sebagai bagian dari pola konsumsi yang beragam. Kegiatan ini juga 

menjadi sarana untuk memperkenalkan bahwa bahan pangan yang tersedia di lingkungan sekitar dapat 

diolah menjadi makanan selingan dengan bentuk yang lebih menarik bagi anak. 

 
Gambar 5. Pembagian Puding Daun Kelor pada Kegiatan Posyandu 

Hasil pelaksanaan kegiatan menunjukkan bahwa puding daun kelor dapat diterima sebagai salah 

satu bentuk olahan pangan lokal yang praktis untuk diperkenalkan kepada masyarakat. Produk yang 

telah dibuat dapat dibagikan dalam kemasan cup kecil sehingga mudah disajikan dan dikonsumsi. 

Selama kegiatan Posyandu, masyarakat memperoleh pengalaman secara langsung dalam mengenal hasil 

olahan daun kelor, sedangkan pelaksana KKN dapat memberikan penjelasan mengenai bahan yang 



Menghidupkan Pemikiran Mohammad Syafei Head, Heart, Hand dalam Pembelajaran 
SD Abad 21 di SD Negeri 60437, Paska Aulia, Weyka Aristantya, Najla Mutia Rambe, Sri Yuli 
Ningsi, Anggi Soraya                      4803 
 

 

digunakan dan cara pengolahannya. Respons masyarakat terhadap produk dapat dilihat dari ketertarikan 

untuk mengenal bahan dan proses pembuatan serta penerimaan terhadap puding sebagai bentuk olahan 

daun kelor. 

Pengenalan produk melalui Posyandu juga memperkuat aspek pemberdayaan masyarakat dalam 

kegiatan pengabdian. Posyandu menjadi ruang yang strategis untuk mempertemukan kegiatan edukasi 

dengan praktik pemanfaatan pangan lokal karena melibatkan keluarga dan balita sebagai sasaran 

kegiatan. Dengan demikian, masyarakat tidak hanya menerima informasi mengenai pentingnya 

pemenuhan gizi, tetapi juga memperoleh contoh konkret berupa produk yang dapat dibuat dengan bahan 

yang relatif mudah diperoleh. Pengetahuan tersebut diharapkan dapat mendorong masyarakat untuk 

mencoba mengembangkan variasi olahan pangan lokal di lingkungan keluarga. 

Puding daun kelor dalam kegiatan ini tidak dimaksudkan sebagai pengganti makanan utama balita 

ataupun sebagai produk yang secara langsung dapat menyembuhkan atau mencegah stunting. Puding 

ditempatkan sebagai salah satu alternatif makanan selingan yang dapat melengkapi pola konsumsi yang 

beragam. Pemenuhan kebutuhan gizi balita tetap memerlukan makanan utama yang beragam dan sumber 

zat gizi lainnya sesuai kebutuhan anak. Oleh karena itu, pemanfaatan daun kelor melalui produk puding 

lebih tepat dipahami sebagai bagian dari upaya promotif dan preventif melalui pengenalan pangan lokal, 

peningkatan pengetahuan keluarga, serta pengembangan keterampilan dalam menyediakan alternatif 

makanan bagi balita. Dengan adanya kegiatan pembuatan dan pembagian puding daun kelor melalui 

Posyandu, inovasi pangan lokal yang dilakukan dalam KKN Kelompok 26190 tidak berhenti pada tahap 

produksi, tetapi diterapkan secara langsung kepada masyarakat. Kegiatan tersebut menunjukkan bahwa 

pemberdayaan masyarakat dapat dilakukan melalui inovasi sederhana dengan memanfaatkan potensi 

yang tersedia di lingkungan sekitar. Melalui edukasi, praktik pengolahan, dan pengenalan produk kepada 

keluarga balita, kegiatan ini diharapkan dapat mendukung peningkatan kesadaran masyarakat mengenai 

pentingnya keberagaman pangan sebagai salah satu bagian dari upaya mendukung pencegahan stunting. 

Pemberdayaan Masyarakat melalui Inovasi Pangan Lokal 

Pelaksanaan kegiatan tidak hanya berhenti pada pemberian edukasi dan praktik pembuatan puding 

daun kelor, tetapi juga memberikan kesempatan kepada masyarakat untuk mengenal dan mencoba hasil 

olahan tersebut. Masyarakat diperkenalkan bahwa daun kelor yang dapat ditemukan di lingkungan 

sekitar dapat diolah menjadi makanan yang lebih menarik dan mudah dikonsumsi, khususnya sebagai 

salah satu alternatif kudapan berbahan pangan lokal. Kegiatan pengolahan puding daun kelor tidak hanya 

berorientasi pada menghasilkan produk pangan, tetapi juga diarahkan pada proses pemberdayaan 

masyarakat melalui peningkatan pengetahuan dan keterampilan dalam memanfaatkan potensi pangan 

lokal. Masyarakat memperoleh pengetahuan mengenai pemanfaatan daun kelor, pemilihan bahan, 

tahapan pengolahan, serta penyajian produk yang dapat diperkenalkan sebagai alternatif makanan 

selingan bagi balita. Dengan demikian, kegiatan tidak hanya memberikan hasil olahan kepada 

masyarakat, tetapi juga memberikan pengalaman praktis yang dapat diterapkan kembali di lingkungan 

keluarga. 

Pelaksanaan kegiatan KKN Kelompok 26190 menggunakan pendekatan partisipatif dengan 

melibatkan masyarakat sebagai subjek sekaligus mitra kegiatan. Keterlibatan tersebut dilakukan melalui 

beberapa tahapan, mulai dari observasi kondisi dan potensi lingkungan, koordinasi dengan pihak terkait, 

sosialisasi dan edukasi, praktik pengolahan, pendampingan, hingga evaluasi kegiatan. Keterlibatan 

masyarakat dalam setiap tahapan tersebut menjadi bagian penting dalam membangun pemahaman dan 

keterampilan yang dapat mendukung keberlanjutan pemanfaatan pangan lokal. Penerapan hasil kegiatan 

dilakukan melalui pengenalan puding daun kelor dalam kegiatan kesehatan masyarakat, salah satunya 

melalui pendampingan Posyandu. Pada kegiatan tersebut, puding daun kelor diperkenalkan sebagai 

salah satu contoh olahan pangan lokal yang dapat dikonsumsi sebagai makanan selingan. Masyarakat 

diberikan kesempatan untuk melihat secara langsung bentuk olahan daun kelor sekaligus mengenal cara 

pemanfaatannya dalam penyediaan makanan bagi keluarga. Pengenalan produk secara langsung tersebut 

juga menjadi sarana untuk melihat tanggapan masyarakat terhadap olahan daun kelor yang sebelumnya 

lebih banyak dikenal sebagai bahan makanan dalam bentuk sayuran. Dengan demikian, kegiatan tidak 

hanya memberikan pengetahuan secara lisan, tetapi juga memperkenalkan hasil olahan yang dapat 

dilihat dan dicoba secara langsung. 

Tanggapan dari pihak Posyandu, termasuk bidan yang terlibat dalam kegiatan, menunjukkan 

respons yang baik terhadap pengenalan puding daun kelor. Puding tersebut dinilai dapat menjadi contoh 

olahan sederhana dari bahan pangan yang mudah ditemukan di lingkungan masyarakat. Pihak Posyandu 
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juga memberikan tanggapan bahwa pengenalan berbagai bentuk olahan pangan lokal dapat membantu 

masyarakat memiliki lebih banyak pilihan dalam menyiapkan makanan bagi keluarga. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa pemanfaatan daun kelor tidak harus terbatas pada pengolahan sebagai sayuran, 

tetapi dapat dikembangkan menjadi bentuk makanan lain yang lebih menarik. Selain tanggapan dari 

pihak Posyandu, salah satu ibu yang mengikuti kegiatan bersama balitanya juga menunjukkan 

ketertarikan terhadap puding daun kelor. Bentuk puding yang berbeda dari olahan daun kelor pada 

umumnya membuat produk tersebut lebih menarik untuk dikenalkan kepada anak. Ibu tersebut juga 

memberikan tanggapan bahwa pengolahan daun kelor menjadi puding dapat menjadi salah satu pilihan 

untuk memberikan variasi makanan selingan bagi anak. Bagi ibu yang sedang hamil, pengenalan 

tersebut juga memberikan tambahan pengetahuan mengenai pemanfaatan bahan pangan lokal yang dapat 

diolah menjadi makanan dengan bentuk yang lebih beragam. 

Tanggapan dari bidan dan masyarakat tersebut menunjukkan bahwa pengenalan produk secara 

langsung dapat membantu masyarakat memahami pemanfaatan daun kelor dengan cara yang sederhana. 

Masyarakat tidak hanya menerima informasi mengenai kandungan dan manfaat bahan pangan lokal, 

tetapi juga dapat melihat bentuk hasil pengolahan dan mengetahui tahapan pembuatannya. Adanya 

kesempatan untuk mencoba produk juga memberikan pengalaman kepada masyarakat dalam menilai 

bentuk dan penerimaan terhadap olahan yang diperkenalkan. Hal ini menjadi bagian dari proses 

pemberdayaan karena masyarakat memperoleh pengetahuan dan pengalaman yang dapat digunakan 

kembali dalam kehidupan sehari-hari. 

Dari sisi keberlanjutan, keterampilan pengolahan daun kelor menjadi puding dapat dikembangkan 

oleh kader Posyandu, kelompok PKK, maupun keluarga yang memiliki balita. Produk tersebut dapat 

dijadikan salah satu contoh alternatif olahan pangan lokal yang diperkenalkan dalam kegiatan edukasi 

maupun kegiatan pemberian makanan tambahan, dengan tetap menyesuaikan kebutuhan dan ketentuan 

yang berlaku. Dengan bahan yang relatif mudah diperoleh dan tahapan pengolahan yang sederhana, 

masyarakat memiliki peluang untuk mengembangkan variasi olahan daun kelor secara mandiri sesuai 

dengan kebutuhan keluarga. 

Pemberdayaan melalui inovasi pangan lokal menunjukkan bahwa potensi yang tersedia di 

lingkungan masyarakat dapat dikembangkan menjadi produk yang memiliki nilai guna. Melalui kegiatan 

edukasi, praktik, pendampingan, dan pengenalan produk secara langsung, masyarakat tidak hanya 

memperoleh pengetahuan mengenai daun kelor, tetapi juga mendapatkan pengalaman dalam 

mengolahnya menjadi produk pangan yang lebih beragam dan menarik. Oleh karena itu, inovasi puding 

daun kelor menjadi salah satu bentuk pemberdayaan yang menghubungkan pemanfaatan sumber daya 

lokal dengan peningkatan kapasitas masyarakat dalam menyediakan alternatif pangan bagi keluarga. 

Kegiatan ini diharapkan dapat mendukung penerapan pola konsumsi yang lebih beragam dan menjadi 

salah satu bagian dari upaya mendukung pencegahan stunting melalui pemanfaatan pangan lokal. 

Puding Kelor dalam Mendukung Upaya Pencegahan Stunting 

Pencegahan stunting merupakan upaya yang perlu dilakukan secara berkelanjutan dengan 

memperhatikan berbagai faktor yang berkaitan dengan pertumbuhan dan perkembangan anak, salah 

satunya adalah pemenuhan kebutuhan gizi (Kusumawardhani et al., 2025). Dalam hal ini, keluarga 

memiliki peran penting dalam menyediakan makanan yang beragam, bergizi, dan sesuai dengan 

kebutuhan anak. Oleh karena itu, pengenalan pangan lokal yang mudah diperoleh dan dapat diolah 

menjadi makanan yang menarik bagi anak menjadi salah satu bentuk pemberdayaan yang dapat 

dilakukan di tingkat masyarakat. Kegiatan Kelompok 26190, daun kelor dimanfaatkan sebagai salah 

satu bahan pangan lokal yang diolah menjadi puding. Pemilihan puding sebagai bentuk olahan 

didasarkan pada pertimbangan bahwa puding merupakan makanan yang relatif sederhana dalam proses 

pembuatannya, mudah disajikan, dan dapat dikembangkan sebagai alternatif kudapan bagi balita. 

Melalui kegiatan tersebut, masyarakat tidak hanya diperkenalkan pada pemanfaatan daun kelor, tetapi 

juga memperoleh pengetahuan mengenai cara mengolah bahan pangan lokal menjadi makanan yang 

lebih menarik dan dapat diterima oleh anak. 

Puding daun kelor dalam kegiatan ini sebagai salah satu bentuk inovasi pangan lokal yang dapat 

mendukung upaya pencegahan stunting, terutama melalui penguatan edukasi mengenai pemanfaatan 

bahan pangan yang tersedia di lingkungan masyarakat. Pemanfaatan pangan lokal menjadi penting 

karena bahan yang mudah diperoleh di sekitar masyarakat berpotensi dimanfaatkan sebagai bagian dari 

pola konsumsi makanan yang beragam (Sujianto et al., 2024). Kegiatan ini tidak hanya berorientasi pada 
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pembuatan produk, tetapi juga mendorong masyarakat untuk lebih mengenal dan memanfaatkan sumber 

pangan lokal dalam kehidupan sehari-hari. Kegiatan ini tidak dimaksudkan untuk membuktikan bahwa 

konsumsi puding daun kelor secara langsung dapat mencegah atau menurunkan angka stunting. 

Kegiatan yang dilaksanakan tidak mencakup pengukuran antropometri secara khusus sebelum dan 

sesudah pemberian puding, seperti berat badan, tinggi atau panjang badan, maupun indikator status gizi 

lainnya. Oleh karena itu, keberhasilan kegiatan tidak dapat diukur berdasarkan perubahan prevalensi 

stunting. Hasil kegiatan lebih tepat dilihat dari aspek peningkatan pengetahuan masyarakat, 

keterampilan dalam mengolah pangan lokal, pengenalan alternatif kudapan, serta meningkatnya 

perhatian terhadap pemanfaatan bahan pangan yang tersedia di lingkungan sekitar. 

Kegiatan pemanfaatan daun kelor tersebut juga memiliki keterkaitan dengan pendampingan 

Posyandu yang dilakukan oleh Kelompok 26190. Pendampingan Posyandu tidak hanya berkaitan 

dengan pelayanan kepada masyarakat, tetapi juga mendukung kegiatan pemantauan pertumbuhan balita 

melalui penimbangan dan pencatatan hasil pemeriksaan. Pemantauan tersebut penting karena 

pertumbuhan anak perlu diperhatikan secara berkala agar kondisi pertumbuhan dapat diketahui dan 

apabila ditemukan permasalahan, keluarga dapat memperoleh informasi serta tindak lanjut yang sesuai. 

Keterkaitan antara pemanfaatan pangan lokal dan kegiatan Posyandu menunjukkan bahwa upaya 

pemberdayaan masyarakat dapat dilakukan melalui beberapa kegiatan yang saling melengkapi. 

Posyandu berperan dalam membantu masyarakat melakukan pemantauan pertumbuhan dan memperoleh 

informasi mengenai kesehatan anak, sedangkan edukasi pengolahan pangan lokal memberikan alternatif 

pengetahuan dan keterampilan yang dapat diterapkan dalam penyediaan makanan keluarga (Agustian et 

al., 2023). Dengan demikian, kedua kegiatan tersebut dapat menjadi bagian dari pendekatan promotif 

dan preventif yang berorientasi pada peningkatan kesadaran masyarakat terhadap kesehatan dan 

kebutuhan gizi anak. Selain itu, kegiatan pembuatan puding kelor juga memiliki nilai pemberdayaan 

karena masyarakat tidak hanya menjadi penerima informasi, tetapi dapat dilibatkan dalam proses 

pengenalan bahan, pengolahan, hingga penyajian produk. Keterampilan tersebut dapat dikembangkan 

lebih lanjut dengan memanfaatkan bahan pangan lokal lainnya sehingga masyarakat memiliki lebih 

banyak alternatif dalam mengolah makanan. Dalam konteks keluarga yang memiliki balita, pengenalan 

berbagai bentuk olahan makanan dapat membantu meningkatkan variasi pilihan makanan, meskipun 

tetap perlu memperhatikan kebutuhan gizi anak secara keseluruhan. Dengan demikian, pemanfaatan 

daun kelor menjadi puding dapat dipandang sebagai inovasi sederhana berbasis pangan lokal yang 

mendukung edukasi dan pemberdayaan masyarakat dalam upaya pencegahan stunting. Kontribusi 

kegiatan terletak pada pengenalan pemanfaatan bahan pangan lokal, peningkatan keterampilan 

pengolahan makanan, serta penguatan kesadaran masyarakat mengenai pentingnya pemantauan 

pertumbuhan balita melalui Posyandu. Puding kelor bukan merupakan satu-satunya solusi terhadap 

permasalahan stunting, melainkan salah satu bentuk kegiatan pendukung yang dapat dikombinasikan 

dengan pemantauan pertumbuhan, edukasi gizi, pola makan beragam, perilaku hidup sehat, serta upaya 

kesehatan lainnya secara berkelanjutan. 

Kendala dan Keberlanjutan Program 

Pelaksanaan program pemanfaatan daun kelor sebagai pangan lokal dalam kegiatan KKN 

menunjukkan bahwa inovasi pangan sederhana dapat menjadi salah satu sarana untuk meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan masyarakat. Kegiatan tidak hanya diarahkan pada pembuatan puding 

kelor sebagai produk olahan, tetapi juga pada pengenalan kepada masyarakat bahwa bahan pangan yang 

tersedia di lingkungan sekitar dapat dimanfaatkan menjadi makanan yang lebih menarik dan memiliki 

nilai guna. Kegiatan tersebut menjadi bagian dari upaya pemberdayaan masyarakat melalui kegiatan 

yang sederhana, mudah diterapkan, dan disesuaikan dengan potensi yang ada di lingkungan masyarakat. 

Selama pelaksanaan kegiatan, salah satu kendala yang ditemukan adalah belum terbiasanya masyarakat 

mengolah daun kelor menjadi berbagai jenis makanan. Masyarakat lebih banyak mengenal daun kelor 

sebagai bahan masakan sehari-hari, sehingga pemanfaatannya dalam bentuk olahan seperti puding masih 

memerlukan pengenalan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa meskipun bahan baku tersedia di 

lingkungan sekitar, pemanfaatannya sebagai produk pangan yang lebih beragam belum sepenuhnya 

dilakukan oleh masyarakat. Kegiatan edukasi dan praktik secara langsung diperlukan agar masyarakat 

dapat mengetahui bahwa daun kelor dapat diolah menjadi berbagai bentuk makanan. Kendala lainnya 

adalah kegiatan KKN memiliki waktu pelaksanaan yang terbatas. Kegiatan yang hanya dilakukan dalam 

satu kali pelaksanaan memiliki kemungkinan untuk berhenti apabila tidak terdapat pihak di masyarakat 

yang melanjutkan pengetahuan dan keterampilan yang telah diperkenalkan. Oleh karena itu, 
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keberlanjutan program perlu diarahkan kepada kelompok masyarakat yang memiliki kegiatan rutin, 

terutama kader Posyandu, PKK, serta keluarga yang memiliki balita. Kelompok tersebut memiliki peran 

yang penting karena berhubungan langsung dengan kegiatan kesehatan keluarga dan pemberdayaan 

masyarakat. 

Berdasarkan pelaksanaan kegiatan, masyarakat memperoleh pengalaman dalam mengenali daun 

kelor sebagai salah satu bahan pangan lokal yang dapat dikembangkan menjadi produk olahan. 

Pengenalan tersebut diharapkan dapat mendorong masyarakat untuk mencoba berbagai bentuk 

pengolahan lainnya sesuai dengan kebutuhan dan selera keluarga. Dengan demikian, hasil kegiatan tidak 

hanya dilihat dari produk puding yang dihasilkan, tetapi juga dari pengetahuan dan keterampilan yang 

diperoleh masyarakat selama kegiatan berlangsung. Keberlanjutan program dapat didukung melalui 

kegiatan Posyandu yang dilaksanakan secara rutin. Pendampingan Posyandu dapat menjadi salah satu 

ruang untuk mengingatkan masyarakat mengenai pentingnya pemantauan pertumbuhan balita, 

pemberian makanan yang beragam, serta pemanfaatan bahan pangan yang tersedia di lingkungan sekitar. 

Edukasi mengenai daun kelor tidak harus dilakukan dalam kegiatan khusus, tetapi dapat disampaikan 

secara sederhana melalui kegiatan Posyandu, pertemuan kader, kegiatan PKK, maupun komunikasi 

antara kader dengan keluarga balita. 

Pemanfaatan daun kelor juga dapat dikembangkan menjadi berbagai bentuk olahan pangan 

lainnya. Pengembangan tersebut dapat dilakukan melalui variasi rasa, bentuk penyajian, maupun 

kombinasi dengan bahan pangan lokal lainnya. Apabila masyarakat telah memiliki keterampilan dasar 

dalam pengolahan, kegiatan tersebut dapat dilakukan secara mandiri tanpa harus selalu bergantung pada 

pendampingan mahasiswa KKN. Dengan demikian, keterampilan yang diperoleh selama kegiatan dapat 

terus digunakan dan dikembangkan sesuai dengan kondisi masyarakat. 

Keberlanjutan program juga memiliki peluang untuk dikembangkan pada bidang ekonomi apabila 

masyarakat memiliki minat untuk menjadikan olahan daun kelor sebagai produk pangan rumahan. 

Puding kelor dapat dikembangkan dengan memperhatikan kebersihan, kualitas bahan, kemasan, harga, 

dan cara pemasaran. Apabila masyarakat ingin mengembangkan produk untuk dijual, pengembangan 

selanjutnya dapat diarahkan pada pengemasan, penentuan harga, promosi melalui media sosial, serta 

pengurusan legalitas usaha yang diperlukan. Dengan demikian, pemanfaatan pangan lokal tidak hanya 

memiliki nilai dalam meningkatkan pengetahuan masyarakat, tetapi juga berpotensi memberikan nilai 

tambah apabila dikembangkan sebagai usaha. Dalam kaitannya dengan kesehatan, pemanfaatan puding 

daun kelor perlu ditempatkan secara tepat. Puding kelor tidak dapat dinyatakan sebagai produk yang 

secara langsung mencegah atau mengobati stunting. Pemanfaatannya lebih tepat diposisikan sebagai 

salah satu alternatif olahan pangan lokal yang dapat membantu memperkenalkan makanan yang lebih 

beragam kepada keluarga. Upaya mendukung pencegahan stunting tetap memerlukan perhatian terhadap 

berbagai aspek, seperti pemantauan pertumbuhan balita, pemenuhan kebutuhan gizi, pemberian 

makanan yang beragam, serta penerapan perilaku hidup bersih dan sehat. Oleh karena itu, kegiatan 

pemanfaatan daun kelor merupakan salah satu bagian dari upaya yang dapat dilakukan masyarakat, 

bukan satu-satunya cara dalam mencegah stunting. 

Keberlanjutan program dapat dilakukan melalui pembagian peran antarunsur masyarakat. Kader 

Posyandu dapat melanjutkan pengenalan mengenai pemanfaatan pangan lokal dalam kegiatan 

kesehatan, PKK dapat mendukung pengembangan keterampilan pengolahan pangan, sedangkan 

keluarga dapat menerapkan pengetahuan tersebut dalam menyediakan makanan sehari-hari. Pemerintah 

desa juga dapat memberikan dukungan apabila kegiatan pemanfaatan pangan lokal memiliki peluang 

untuk dikembangkan lebih lanjut. Secara bertahap, keberlanjutan program dapat dilakukan melalui 

beberapa tahap. Tahap pertama adalah mempertahankan pengetahuan yang telah diberikan melalui 

edukasi sederhana. Tahap kedua adalah mendorong masyarakat untuk mencoba kembali pengolahan 

daun kelor secara mandiri. Tahap ketiga adalah mengembangkan variasi produk berdasarkan kebutuhan 

dan minat masyarakat. Tahap keempat, apabila terdapat minat dan peluang pasar, adalah 

mengembangkan produk sebagai usaha pangan rumahan. Tahapan tersebut diharapkan membuat 

kegiatan tidak berhenti pada demonstrasi selama KKN, tetapi dapat berkembang menjadi pengetahuan 

dan keterampilan yang digunakan oleh masyarakat. Dengan demikian, kendala dalam pelaksanaan 

program terutama berkaitan dengan kebiasaan masyarakat yang masih terbatas dalam mengolah daun 

kelor menjadi berbagai bentuk makanan serta waktu pelaksanaan KKN yang terbatas. Sementara itu, 

keberlanjutan program dapat dilakukan dengan melibatkan kader Posyandu, PKK, keluarga, dan 
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pemerintah desa sesuai dengan peran masing-masing. Hasil kegiatan KKN Kelompok 26190 tidak hanya 

terletak pada terlaksananya pembuatan puding daun kelor, tetapi juga pada pengenalan potensi pangan 

lokal dan peningkatan keterampilan masyarakat dalam mengolahnya menjadi pangan yang lebih 

beragam. Keberlanjutan yang diharapkan bukan mempertahankan kegiatan KKN dalam bentuk yang 

sama, melainkan mendorong masyarakat untuk menggunakan dan mengembangkan pengetahuan serta 

keterampilan yang telah diperoleh sesuai dengan kebutuhan dan kondisi lingkungan setempat. 

KESIMPULAN 

Pelaksanaan kegiatan KKN Tematik Kelompok 26190 di Dukuh Biyengan, Desa Karangduren, 

Kecamatan Kebonarum, Kabupaten Klaten menunjukkan bahwa daun kelor yang tersedia di lingkungan 

masyarakat dapat dimanfaatkan sebagai salah satu bahan pangan lokal melalui pengolahan menjadi 

puding. Kegiatan dilakukan melalui observasi, edukasi, demonstrasi, praktik pembuatan, pendampingan, 

serta evaluasi. Melalui kegiatan tersebut, masyarakat diperkenalkan pada cara sederhana dalam 

mengolah daun kelor menjadi makanan dengan bentuk, rasa, dan tekstur yang lebih menarik sehingga 

dapat digunakan sebagai salah satu alternatif kudapan bagi balita. Kegiatan ini juga memberikan 

pengalaman kepada masyarakat dalam memanfaatkan bahan pangan yang tersedia di lingkungan sekitar 

dan mengolahnya menjadi makanan yang lebih beragam. Pembuatan puding daun kelor juga menjadi 

salah satu bentuk kegiatan yang mendukung upaya pencegahan stunting melalui pengenalan pangan 

lokal dan peningkatan kesadaran mengenai pentingnya keberagaman makanan bagi balita. Puding kelor 

dalam kegiatan ini tidak dimaksudkan sebagai makanan yang secara langsung dapat mencegah atau 

mengatasi stunting, karena kegiatan tidak melakukan pengukuran status gizi atau perubahan 

pertumbuhan balita. Kontribusi kegiatan lebih terlihat pada pengenalan alternatif olahan pangan, 

peningkatan pengetahuan dan keterampilan masyarakat, serta penguatan perhatian terhadap 

pemanfaatan pangan lokal. Pengenalan produk melalui kegiatan Posyandu juga memberikan kesempatan 

kepada keluarga balita untuk melihat dan mengenal secara langsung salah satu bentuk olahan daun kelor. 

Secara keseluruhan, kegiatan pemanfaatan daun kelor menunjukkan bahwa pemberdayaan masyarakat 

dapat dilakukan melalui kegiatan yang sederhana dan sesuai dengan potensi lingkungan. Kegiatan ini 

tidak hanya menghasilkan produk puding kelor, tetapi juga membuka peluang bagi masyarakat untuk 

mengembangkan olahan daun kelor lainnya. Keberlanjutan program dapat dilakukan dengan melibatkan 

kader Posyandu, PKK, keluarga, dan pemerintah desa sehingga pemanfaatan pangan lokal dapat terus 

dikenalkan dan diterapkan setelah kegiatan KKN berakhir. Dengan demikian, inovasi puding daun kelor 

dapat menjadi salah satu contoh pemanfaatan sumber daya lokal yang mendukung keberagaman pangan 

keluarga dan menjadi bagian dari upaya promotif dan preventif dalam mendukung kesehatan balita. 

Keberlanjutan pemanfaatan daun kelor perlu didukung oleh kader Posyandu, PKK, keluarga, dan 

pemerintah desa melalui pengenalan berbagai olahan sederhana yang dapat dibuat di rumah. Kegiatan 

selanjutnya dapat disertai evaluasi pengetahuan dan penerimaan masyarakat agar hasil program lebih 

terukur. Jika dikaitkan dengan upaya pencegahan stunting, kegiatan dapat dilakukan bersama kader dan 

tenaga kesehatan melalui edukasi gizi serta pemantauan pertumbuhan balita secara rutin di Posyandu. 
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